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Abstract. This research was conducted to improve the quality of researchers as prospective young teachers 

regarding the problem of learning outcomes in class VII SMP so that the author took the initiative to carry out 

the learning process through the number head Together model. Continuous development becomes a reference for 

self-improvement through an independent curriculum. This research was conducted based on the discovery of 

problems when carrying out learning, namely students who were less active and varying student abilities causing 

low learning outcomes. The number head together learning model is needed as an effort to increase student 

activity which can add new understanding to students. This research was conducted using classroom action 

research using data collection techniques through observation, tests and documentation. The research results 

showed that there was an increase in the percentage of student learning outcomes in pre-cycle activities, 

increasing from 36.66% to 76.66 in cycle 1 and 83.33% in cycle 2. This research was assisted by the application 

of the TaRL approach. So that the classroom action research carried out was successful.   

 

Keywords: Civics Subjects, Learning Outcomes, Model Number head together. 

 

Abstrak. Penelitian ini dilaksanakannya untuk perbaikan kualitas peneliti sebagai guru muda masa depan  

berkaitan permasalahan  mengenai hasil belajar di  kelas VII SMP rendah sehingga penulis berinisiatif  melakukan 

proses pembelajaran dengan melalui model number head together. Perkembangan yang terus menerus terjadi 

menjadi acuan untuk perbaikan diri melalui kurikulum merdeka. Penelitian ini dilakukan berdasarkan penemuan 

permasalahan ketika melakukan pembelajaran yaitu peserta didik yang kurang aktif dan kemampuan peserta didik 

yang beragam menyebabkan hasil belajar rendah. Model pembelajaran number head together diperlukan sebagai 

upaya untuk meningkatkan aktivitas peserta didik aktif yang bisa menambah pemahaman baru bagi peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian tindakan kelas menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya kenaikan persentase hasil 

belajar peserta didik yang pada kegiatan pra siklus 36,66% meningkat menjadi 76,66 di siklus 1 dan 83,33% pada 

siklus 2 penelitian ini dibantu dengan penerapan pendekatan TaRL. Maka penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan berhasil dilakukan. 

 

Kata Kunci: Mata Pelajaran Kewarganegaraan, Hasil Pembelajaran, Nomor Model disatukan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Negara maju kunci utamanya terletak pada kualitas pendidikannya. Sebab pendidikan 

merupakan kunci pembuka untuk membangun sumber daya yang berkualitas untuk 

mewujudkan Indonesia emas 2045.(Sari Widya et al., 2020). Maka harapan untuk menjadi 

negara maju adalah dengan menghasilkan SDM yang berkualitas melalui pendidikan. Menurut 

Maulidina & Purwa, (2022)menyatakan bahwa pendidikan merupakan proses untuk 

meningkatkan kepribadian anak melalui pembinaan potensi diri anak terkhusus potensi rohani 

dan jasmani anak. Hal ini didukung oleh pendapat dari Karlina, Yumriani (2022) dan 

Purwaningsih dkk. (2022), perencanaan, pelaksanaan dan pelaksanaan evaluasi dalam aktivitas 

pembelajaran. hal ini meliputi semua aktivitas peserta didik ketika belajar seperti melakukan 
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tanya jawab dan kegiatan ini bisa dipakai untuk peningkatan prestasi belajar peserta didik. 

maka dengan ini artinya pendidikan berkualitas dapat diwujudkan dengan peningkatan kualitas 

proses belajar. (Sadirman, 2008).  

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) wajib dipelajari 

karena sifat multidimensional, dimana mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran yang 

tujuannya untuk pembentukan karakter baik pada peserta didik untuk memiliki sifat dan 

tindakan yang baik dalam menjalankan hak dan kewajibannya sehari hari dengan memiliki 

kesadaran untuk mematuhi aturan hukum dan moral masyarakat. (Gempita et al., 2023) 

(Anatasya & Anggareni Dewi, 2021). 

Maka untuk mengetahui permasalah penting yang perlu diselesaikan. Peneliti melakukan 

observasi dengan hasil bahwa peserta didik di kelas VII.5 SMPN 33 Palembang saat guru 

melakukan evaluasi memiliki hasil belajar yang rendah dengan terlihat lebih dari setengah 

jumlah seluruh siswa di kelas yang dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Dimana 

terdapat 11 (36.66%) yang sudah berhasil mencapai nilai KKM minimal dan 19 (63.33%) 

peserta didik yang memiliki hasil belajar belum mencapai nilai minimal KKM. Mengatasi 

permasalahan ini sebagaimana menurut (Samuel Slamet Santosa et al., 2020) bahwa prestasi 

belajar dipengaruhi langsung oleh komponen proses pembelajaran yaitu model pembelajaran 

yang menarik untuk diikuti oleh peserta didik. Oleh karena itu, peneliti mencari studi pustaka 

kebeberapa peneliti diantaranya hasil penelitian dari (Andhita Aprilia et al., 2018) bahwa 

peserta didik hasil belajar yang mencapai KKM hanya 54,18% namun setelah pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model NHT meningkat menjadi 74,19% dan 87,10%. Maka untuk 

membuktikan hal ini di penerapan kurikulum merdeka peneliti akan menerapkan model 

pembelajaran Number Head Together (NHT) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Number head together merupakan model yang mengarahkan peserta didik untuk bisa 

mencari mengolah dan membuat laporan dari informasi yang didapatkan dari beberapa sumber 

yang kemudian disajikan di depan kelas karena penekanan pembelajaran aktivitas aktif. 

(Widiani, 2021). Menurut Diah (Purwati & Margunayasa, 2019) model pembelajaran NHT 

melibatkan semua peserta didik baik secara fisik, emosional maupun intelektual. Melalui 

pemilihan model NHT, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII.5 

di SMPN 33 Palembang terutama pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. Penulis berharap bahwa setelah digunakan model pembelajaran NHT 

pembelajaran yang dilakukan peserta didik juga mengalami peningkatan aktivitas belajar. 

Dimana aktivitas belajar yang dimaksud adalah aktivitas yang dilakukan peserta didik dengan 
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tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik yang bertujuan akhir 

pada hasil belajar.(Widiani, 2021).  

Maka peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas kolaboratif untuk mengatasi 

permasalahan hasil belajar menggunakan model pembelajaran NHT di kelas VII.5 SMP Negeri 

33 Palembang. 

 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) 

melalui 2 siklus dengan 3 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan observasi. Penelitian ini 

dilakukan berdasarkan langkah-langkah pelaksanaan tindakan kelas sebagai guru. Menurut 

Wardani dalam (Norliana, 2018), (oktvianingsih, 2022) merupakan penelitian yang guru 

lakukan di kelas yang diajarkannya sebagai bentuk refleksi diri supaya dapat mengetahui 

kinerjanya sebagai guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan subjek 

penelitian ini adalah kelas VII 5 SMP Negeri 33 Palembang dengan jumlah peserta didik 30 

orang. Penelitian ini dikumpulkan dengan melakukan kolaborasi bersama teman sejawat 

sebagai observer untuk mengamati jalannya kegiatan pembelajaran dengan penerapan model 

Numbered Head Together .Selanjutnya teknik pengumpulan data berupa tes, yaitu tes awal 

(Pre-Test) dan tes akhir (Post-Test). 

Penelitian ini dilakukan dengan analisis deskriptif menggunakan pengolahan data 

persentase dimana analisis deskriptif dipilih agar peneliti memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai data yang dikumpulkan lalu memberikan kesimpulan secara universal supaya 

mengetahui persentase kebenaran jawaban yang diberikan oleh subjek mengenai objek yang 

diteliti kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan dideskripsikan dengan kata-kata. 

(Sugiyono, 2017). Supaya melihat sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta didik maka 

peserta didik dapat dikatakan tuntas apabila individu berhasil memperoleh nilai diatas 75. 

Selanjutnya akan dilakukan perhitungan hasil tes di setiap siklusnya untuk dilakukan analisis 

ketuntasan secara klasikal. : 

 

                           Ʃ peserta didik yang tuntas belajar 

                           Ʃ peserta didik keseluruhan 

Hasil belajar peserta didik diukur dengan kriteria  yang diperoleh mengenai ketuntasan 

sebagai berikut : 

 

x 100% Persentase= 
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Pada penelitian ini hasil belajar peserta didik dikatakan meningkat jika peserta didik 

yang mendapatkan nilai ≥ 75 secara klasikal sebanyak 80% maka hasil belajar peserta didik 

sangat tercapai. (Melinda, 2018). Artinya ketika hasil belajar peserta didik menghasilkan 

persentase meningkat lebih dari 80% PTK dianggap telah berhasil dilaksanakan dengan baik. 

Maka PTK dihentikan untuk dilakukan. 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan PTK. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMPN 33 Palembang dimana merupakan salah 

satu sekolah menengah pertama yang ada di Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VII.5 SMPN 33 Palembang dengan jumlah 

peserta didik sebanyak 30 orang.  

Pra Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian pra siklus dilaksanakan dengan peneliti melakukan pengamatan dan penilaian 

pada tanggal 2o Juli 2023 ketika pelaksanaan pembelajaran di mata pelajaran PPKn. Hasil 

pengamatan memperlihatkan bahwa kurikulum merdeka sudah diterapkan namun guru hanya 

menggunakan model PBL dimana peserta didik mendengarkan guru menjelaskan mata 

pelajaran PPKn dengan pengerjaan soal post test. Padahal kurikulum merdeka menuntut guru 

melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan profil peserta didik masing masing. Maka dari 

80% - 100%  = Sangat Tercapai 

60% - 79%  = Tercapai 

50% - 59%  = Cukup Tercapai 

0 - 49%  = Kurang Tercapai 
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itu penting bagi seorang guru untuk mampu memilih, merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran yang menarik.(Handayani et al., 2018) 

Dari hasil kegiatan penilaian pada kegiatan pra siklus ini ditemukan bahwa hasil belajar 

peserta didik belum mencapai KKM, dimana terlihat bahwa hanya 11 orang yang bisa 

mencapai nilai KKm dengan persentase 36.66% dan 19 orang lainnya belum mampu mencapai 

hasil belajar KKM sehingga 63.33% peserta didik belum tuntas. Sebagai tindak lanjut dari 

kegiatan pra siklus untuk memperbaiki proses pembelajaran penulis ingin menerapkan model 

pembelajaran yang menarik yaitu menggunakan model pembelajaran Number Head Together 

(NHT). 

 

Siklus 1 

Hasil belajar menurut pandangan (Rahman, 2021) Pada kegiatan pembelajaran siklus 1, 

peneliti telah telah menerapkan model pembelajaran NHT. Pada tahap perencanaan peneliti 

menyiapkan modul ajar dan instrumen penelitian yang dibutuhkan selama melakukan 

penelitian PTK ini. Selanjutnya dilaksanakan pada 27 Juli 2023, pada pertemuan ini  kegiatan 

pembelajaran diisi dengan kegiatan berkelompok dengan menerapkan model NHT di materi 

pembelajaran  Sejarah Kelahiran Pancasila dengan sub a yaitu sejarah awal, sejarah Pancasila 

Zaman Kerajaan dan sejarah Pancasila zaman Penjajahan dan untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik  peneliti memberikan soal evaluasi diakhir pembelajaran untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh model NHT terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. sebab hal ini 

didukung oleh hasil penelitian dari (Muliandari, 2019) menunjukkan bahwa peserta didik yang 

dibelajarkan dengan model NHT memiliki rata-rata nilai 21.1 sedangkan peserta didik yang 

belajar menggunakan model selain NHT hanya 18.95. hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang melakukan aktivitas dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dibandingkan siswa yang hanya mendengarkan saja penjelasan guru. Maka dari itu melihat 

fenomena ini peneliti berkolaborasi dengan teman sejawat untuk melakukan observasi selama 

kegiatan belajar berlangsung. 

Tabel 1. Rata-rata Hasil Observer Aktivitas Peserta didik Siklus 1 

Observer Hasil Observer 

1 38 

2 35 

Jumlah 36,5 

Persentase 65,17% 

Sumber. Data Primer diolah Peneliti, Tahun 2023 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa, persentase aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran pada siklus 1 sebesar 65,17% terletak antara  65% < X ≤ 80% dan artinya 

termasuk kedalam kriteria aktivitas peserta didik cukup baik. Maka hal ini berdampak pada  

peningkatan rasa ingin tahu peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Maka 

untuk membuktikannya  peneliti melakukan tes tertulis kepada peserta didik untuk mengukur 

hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan pada proses pembelajaran yang 

dilaksanakan yaitu terlihat pada tabel berikut ini:   

Tabel 2. Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1 

Aspek Hasil 

Jumlah peserta didik 30 

Jumlah peserta didik yang tuntas  23 

Jumlah peserta didik yang belum tuntas 7 

Rata rata 76,66% 

Sumber. Data Primer diolah Peneliti Tahun 2023 

Tabel 2 menunjukkan persentase hasil belajar peserta didik pada siklus 1 mengalami 

peningkatan dari bandingkan dengan hasil belajar di pra siklus. Dimana di siklus 1 ini 

memperoleh persentase sebesar 76,66%. Dimana pada pra siklus ketuntasan hasil belajar yang 

diperoleh hanya mampu dipenuhi oleh 13 orang dengan  hanya 36,66% meningkat menjadi 

76,66% kategori cukup tercapai. Namun belum mencapai target minimal yang diinginkan oleh 

peneliti yaitu 80% maka tindak lanjutnya adalah melakukan siklus ke 2 dengan menambahkan 

treatment penerapan pembelajaran TarL dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan 

nantinya. Maka siklus 2 nantinya akan dilakukan asesmen diagnostik pada peserta didik.  

 

Siklus 2 

Pada kegiatan siklus 2 masih menerapkan model pembelajaran NHT. Pada tahap 

perencanaan peneliti menyiapkan modul ajar dan instrumen penelitian serta sarana prasarana 

yang dibutuhkan yang dilaksanakan pada 02 Agustus 2023. Pada pertemuan ini  kegiatan 

pembelajaran diisi dengan kegiatan berkelompok dengan menerapkan model NHT pada materi 

sejarah kelahiran pancasila (perumusan pancasila). Dimana kelompok dibentuk dari hasil 

diagnostik berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik masing masing. Dimana 

menggunakan pendekatan TaRL terbukti meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang 

berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik. sejalan dengan itu terbukti dari hasil 

penelitian dari (Dewi Cahyono, 2022) bahwa melalui model pembelajaran TaRL terbukti 

mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan akhir nya ketika diuji akan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik sebab ketiga kelompok yang dikelompokkan tersebut 
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dari penelitian tersebut mengalami peningkatan. Dikegiatan penutup penulis memberikan soal 

evaluasi untuk peserta didik kerjakan.  

Tabel 3. Rata-rata Hasil Observer Aktivitas Peserta didik Siklus 2 

Observer Hasil Observer 

1 50 

2 48 

Jumlah 36,5 

Persentase 87,5% 

Sumber. Data Primer diolah Peneliti, Tahun 2023 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh di atas, persentase aktivitas peserta didik pada 

siklus 2 mengalami peningkatan menjadi sebesar 87,5% termasuk dalam kriteria baik. Dengan 

pencapaian peningkatan hasil belajar peserta didik melebihi 80% maka pelaksanaan penelitian 

PTK yang sedang peneliti lakukan dianggap berhasil dan selesai dilaksanakan.  

Tabel 4. Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 2 

Aspek Hasil 

Jumlah peserta didik 30 

Jumlah peserta didik yang tuntas  25 

Jumlah peserta didik yang belum tuntas 7 

Rata rata 83,33% 

Sumber. Data Primer diolah Peneliti Tahun 2023 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh di atas, persentase hasil belajar peserta didik pada 

siklus 2 sebesar 83,33%  dan dapat diketahui bahwa persentase hasil belajar peserta didik pada 

siklus 2 mengalami peningkatan pada kegiatan siklus 1 sebesar 76,66% meningkat menjadi 

83,33% kategori sangat tercapai. Maka minimal ketuntasan peserta didik capai telah melewati 

target yang ditetapkan oleh peneliti maka PTK dianggap selesai dan berhasil dilakukan.  

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik di kelas 

VII.5 SMPN 33 Palembang diperoleh hasil belajar peserta didik mulai dari prasiklus, tes akhir 

siklus 1 dan tes akhir siklus 2 mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Number Head Together (NHT) dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik mulai dari hasil pra penelitian tindak kelas terlihat 

bahwa hasil belajar peserta didik memiliki persentase 36,66% kemudian pada siklus 1 76,66 

kriteria cukup tercapai, dan siklus 2 sebesar 83,33% dengan kriteria sangat tercapai.  
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Tabel 5. Persentase Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII.5 

Siklus Hasil Persentase Peningkatan Kategori 

Pra Siklus 36,66%   

Siklus 1 76,66% 40% Cukup Tercapai 

Siklus 2 83,33% 6,67% Sangat Tercapai 

Sumber. Data Primer diolah Peneliti Tahun 2023 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa model pembelajaran Number Head 

Together (NHT) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik khususnya di 

kelas VII.5 SMPN 33 Palembang. Menurut pandangan Widayanti, 2014 dalam Andriani & 

Rasto, (2019:21) hasil belajar adalah nilai yang diperoleh peserta didik dari perbuatan baik itu 

nilai sikap maupun keterampilan dan kognitifnya selama proses pembelajaran dilakukan. 

  

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan juga  

hasil belajar peserta didik dimana pada kegiatan pra siklus memperoleh hasil belajar peserta 

didik sebesar 36,66% kemudian meningkat pada siklus 1 76,66 kriteria cukup tercapai, dan 

siklus 2 sebesar 83,33% dengan kriteria sangat tercapai. Hal tersebut menjelaskan bahwa 

penerapan model Number Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 
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